
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Untuk mengestimasi parameter Distribusi eksponensial dengan 

menggunakan metode bayesian dibutuhkan informasi sebaran prior dan sebaran 

sampel, yang selajutnya akan dibentuk distribusi posterior yang diperoleh dengan 

mengalikan informasi sampel dan informasi prior. Penentuan  informasi sebaran 

sampel diperoleh diperoleh dengan fungsi likelihood densitas eksponensial yaitu  

𝐿(𝜃|𝑥) = 𝜃𝑛𝑒−𝜃 ∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 . Informasi prior pada skripsi ini telah ditetapkan sebagai 

distribusi gamma dengan fungsi densitas gamma yaitu
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dengan kedua informasi diperoleh distribusi posterior yaitu 𝑓(𝑥𝑖|𝜃) 
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 . Estimasi bayesian parameter 𝜃 yang 

digunakan pada kasus ini yaitu menggunakan pendekatan loss function SELF dan 

GELF. Estimasi parameter 𝜃 melalui pendekatan SELF yaitu 𝜃𝑠 =
𝑛+𝛼

∑ 𝑥𝑖+
1

𝛽
𝑛
𝑖=1

 

dengan nilai 𝜃 = 0.002076196. Sedangkan estimasi parameter 𝜃 melalui 

pendekatan GELF yaitu 𝜃𝐺 = (
Γ(n+α−α1)

Γ(n+α)
)

−
1

𝛼1  (
1

∑ 𝑥𝑖+
1

𝛽
𝑛
𝑖=1

) akan sama nilai 𝜃 nya 

dengan pendekatan SELF jika nilai 𝛼1 = −1 namun tidak berlaku untuk 𝛼1 

lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan SELF lebih baik dari pada 

pendekatan GELF dalam mengestimasi parameter distribusi eksponensial. 
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5.2 Saran 

Tugas akhir ini membahas tentang aplikasi teknik bayesian dalam 

mengestimasi distribusi eksponensial melalui pendekatan SELF dan GELF.  Oleh 

karena itu bagi para pembaca yang tertarik dengan tugas akhir ini, penulis 

menyarankan untuk melanjutkan tugas akhir ini dengan menggunakan metode 

lain. 

 

 


